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ABSTRAK 
 
Penyakit yang dapat mengakibatkan kematian paling banyak didunia salah 
satunya adalah penyakit stroke serta dapat menyebabkan gangguan mobilitas. 
Penyakit stroke merupakan terbanyak di Indonesia, yang dapat menyebabkan 
kematian setelah penyakit jantung kanker, serta penyakit asma. Stroke 
didefinisikan sebagai kondisi dimana terjadi karna adanya penurunan aliran 
darah dan oksigen ke jaringan serebral sehingga dapat mengakibatkan 
kerusakan otak yang permanen. Metode awal yang akan digunakan dalam 
kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan kepada pasien dan keluarga pasien 
di Ruang Bougenvill RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Kegiatan dilakukan mahasiswa 
S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati. Diharapkan 
hasil dari kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan 
penyakit stroke di Ruang Bougenvill RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar 
Lampung. 
 
Kata Kunci: Stroke, Ruang Bougenvill, Rumah Sakit 
 
 

ABSTRACT 
 

Stroke is a disease that can cause death in the world and can cause disability 
(Johnson et al in Alifudin & Ediati, 2019). Stroke is the most common in 
Indonesia, which can cause death behind heart disease, cancer, and chronic 
respiratory disease. Stroke is defined as a condition in which there is a 
decrease in blood flow and oxygen to cerebral tissue which can cause 
permanent brain damage. The initial method that will be used in this activity 
is to provide counseling to patients and their families in the Bougenvill Room, 
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek The activity was carried out by undergraduate 
students in Nursing, Faculty of Medicine, Malahayati University. It is hoped 
that the results of this activity can increase knowledge in the prevention of 
stroke in the Bougenvill Room, RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. 
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1. PENDAHULUAN 
Stroke  didefinisikan sebagai kondisi yang dapat menyebabkan 

terjadinya karna adanya sumbatan aliran darah serta kadar oksigen oksigen 
ke hemoragik serebral sehingga dapat mengakibatkan kerusakan otak yang 
permanen (Alfiyanto & Muflihatin, 2018; Junaidi, 2011; Kusumo, 2018). 
Stroke iskemik atau stroke akibat penyumbatan pembuluh darah diakibatkan 
karena  gumpalan darah yang terbentuk pada dinding pembuluh darah 
sedangkan stroke hemoragik diakibatkan karena terjadinya karena akibat 
pembuluh darah yang pecah sehingga menyebabkan perdarahan 
intraserebral (Khairy & Milkhatun, 2019; Yueniwati, 2015). Jumlah penyakit 
jenis stroke hemoragik yaitu 87% sedangkan stroke hemoragik yaitu 33% 
yang terdiri dari 10% perdarahan otak dan 3% perdarahan pada ruang antara 
otak dan jaringan yang menutupi otak (Hasanah, 2021; Santoso & Dirdjo, 
2015).  

Stroke adalah salah satu penyakit yang menempati urutan tertinggi 
penyebab kematian terbanyak di dunia yang terdiri dari penyakit gagal 
jantung, diabetes, dan penyakit pernafasan (Aryati, 2021; Widyasari, 2017). 
Di Asia, penyakit stroke telah menyebabkan kematian sebanyak 140.000 
(Astina, 2020). Setiap tahunnya,  di Amerika mengalami peningkatan orang 
yang menderita stroke dengan waktu hanya 40 detik (Hanum et al., 2018). 
Penyakit stroke menyebabkan 235.000 orang yang tidak memiliki riwayat 
stroke mengalami kematian, sedangkan untuk penderita yang memiliki 
riwayat kesehatan sebelumnya yaitu 293.000 orang. Berdasarkan data 
(RISKESDAS) Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, menyatakan bahwa 
data penyakit stroke di Indonesia 12,1 per 1000 penduduk, stroke menjadi 
penyakit penyebab kematian hampir di semua rumah di Indonesia. Angka 
kejadian stroke setiap tahunnya mengalami peningkatan di Indonesia (Ana & 
Sulianto, 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan yang muncul adalah 
apakah Peningkatan Pengetahuan Terkait Pencegahan Penyakit Stroke Di 
Ruang Bougenvill Rsud Dr. H. Abdul Moeloek? 

 
 

2. MASALAH 
Berdasarkan data kesehatan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek jumlah kasus 

stroke terjadi peningkatan disetiap tahunnya, pada tahun 2017 jumlah kasus 
sebanyak 17,8%, pada tahun 2018 jumlahnya meningkat menjadi 25,3%, pada 
tahun 2019  jumlah kasus penderita stroke menjadi 46,2%, dan pada tahun 
2020 terjadi peningkatan kembali menjadi 53,4%. Berdasarkan data tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan penyuluhan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan terkait pencegahan stroke di Ruang 
Bougenvill RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. 
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Berikut Gambar lokasi kegiatan: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan 
 

 
3. METODE 

a. Persiapan 
Persiapan penyuluhan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

terkait pencegahan stroke akan di Ruang Bougenvill RSUD Dr. H. Abdul 
Moeloek Bandar Lampung. Tahap persiapan acara yaitu melakukan 
perencanaan awal dengan menyiapkan proyektor dan pamflet. Tempat 
dan peralatan disiapkan oleh mitra. 

b. Tahap Pelaksanaan 
penyuluhan peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait 

pencegahan stroke dilaksanakan di Ruang Bougenvill RSUD Dr. H. Abdul 
Moeloek Bandar Lampung dengan peserta penyuluhan sebanyak 10 orang 
pasien dan keluarga pasien. 
 

c. Evaluasi 
i. Struktur  

Peserta yang mengikuti kegiatan 10 orang dari pasien dan 
keluarga pasien di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung. 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan peserta penyuluhan cukup 
kooperatif. Peserta penyuluhan dapat memahami materi yang 
diberikan olah penyuluh. 

ii. Proses  
Kegiatan penyuluhan akan dilaksanakan pukul 13.00-14.00 WIB. 

Sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan berjalan dengan lancar. Penyuluh memberikan 
materi penyuluhan secara umum tentang penyuluhan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan terkait pencegahan stroke kepada pasien 
dan keluarga pasien dan terjalin kerjasama kerjasama yang baik dengan 
peserta penyuluhan. Tanggapan peserta penyuluhan cukup baik, peserta 
mengharapkan ada tindak lanjut setelah dilakukan penyuluhan serta materi 
penyuluhan makin beragam. 
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Gambar 2 Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan berupa penyuluhan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan terkait pencegahan stroke di Ruang Bougenvill RSUD Dr. H. 
Abdul Moeloek Bandar Lampung telah berlangsung dengan baik. Jumlah 
peserta 10 orang terdiri dari pasien dan keluarga pasien di Ruang Bougenvill 
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.  Berdasarkan kegiatan ini yang 
telah dilaksanakan , maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
pasien dan keluarga pasien cukup aktif dalam mengikuti kegiatan 
penyuluhan, hal ini dapat dilihat dari peserta banyak memberikan 
pertanyaan, Sikap antusias dan rasa ingin tahu peserta cukup besar, ini 
terlihat dari keinginan peserta untuk mengadakan kegiatan lanjutan di masa 
mendatang, Terjalinnya keakraban dan suasana sesama peserta maupun 
dengan penyuluh. 
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